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INTISARI

ISSHAR, TH.,, 2021. STUDI LITERATUR AKTIVITAS
ANTIHIPERURISEMIA TANAMAN GENUS Syzygium, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kajian literatur yang terkait tanaman genus Syzygium yang digunakan
sebagai antihiperurisemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian
literatur senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman genus Syzygium terhadap
aktivitas antihiperurisemia, untuk mengetahui kajian literatur metode ekstraksi
pada tanaman genus Syzygium, untuk mengetahui kajian literatur metode induksi
tanaman genus Syzygium dalam aktivitas antihiperurisemia, dan untuk mengetahui
mekanisme kerja pada tanaman genus Syzygium yang memiliki aktivitas
antihiperurisemia.

Kajian literatur yang dilakukan dengan menggunakan review jurnal-jurnal
penelitian yang telah di publish melalui Google Scholar antara tahun 2010-2020
menggunakan jurnal yang akan dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi pada kajian ini yaitu jurnal yang menunjukan aktivitas
antihiperurisemia tanaman genus Syzygium. Kriteria eksklusi pada kajian ini yaitu
jurnal tidak membahas aktivitas antihiperurisemia pada tanaman genus Syzygium,
jurnal tidak up to date.

Hasil kajian literatur dari 16 jurnal penelitian menunjukkan senyawa kimia
flavonoid yang terkandung dalam tanaman genus Syzygium mampu memberikan
efek penurunan kadar asam urat, metode ekstraksi sokletasi dan maserasi dapat
digunakan pada aktivitas antihiperurisemia, metode induksi yang digunakan yaitu
kalium oksonat, potassium oksonat, dan jeroan seperti hati ayam, usus ayam, dan
hati sapi yang dapat memberikan aktivitas hiperurisemia, dan senyawa flavonoid
yang terkandung didalam tanaman genus Syzygium yang memiliki mekanisme
dengan cara menghambat kerja enzim xantin oksidase sehingga pembentukan
asam urat akan terhambat.

Kata kunci: Syzygium, Syzygium polyanthum, antihiperurisemia, flavonoid.
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ABSTRACT

ISSHAR, TH., 2021. LITERATURE STUDY OF ANTIHYPERURICEMIA
ACTIVITY PLANTS OF THE GENUS Syzygium. Thesis. FAKULTY OF
PHARMACEUTICAL SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Literature review related to plants of the genus Syzygium used as
antihyperuricemia. This study aims to determine the literature review of chemical
compounds contained in plants of the genus Syzygium on antihyperuricemic
activity, to determine the literature review of extraction methods on plants of the
genus Syzygium, to determine the literature review of the induction method of
plants of the genus Syzygium in antihyperuricemic activity, and to determine the
mechanism of action in plants genus Syzygium which has antihyperuricemic
activity.

The literature review was carried out using a review of research journals
that had been published through Google Scholar between 2010-2020 using
journals that would be selected according to the inclusion and exclusion criteria.
The inclusion criteria in this study were journals showing the antihyperuricemic
activity of plants of the Syzygium genus. The exclusion criteria in this study were
that the journal did not discuss antihyperuricemic activity in plants of the
Syzygium genus, the journal was not up to date.

The results of a literature review from 16 research journals show that
flavonoid chemical compounds contained in plants of the Syzygium genus are able
to provide an effect on reducing uric acid levels, soxhletation and maceration
extraction methods can be used for antihyperuricemic activity, the induction
method used is potassium oxonate, potassium oxonate, and offal such as chicken
liver, chicken intestine, and beef liver which can provide hyperuricemic activity,
and flavonoid compounds contained in plants of the genus Syzygium which have a
mechanism of f lavonoid is inhibit of xanthine enzymes so the formation of uric
acid can be stopped.

Keywords: Syzygium, Syzygium polyanthum, antihyperuricemia, flavonoid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia dengan taraf hidup yang terus mengalami
peningkatan pada setiap individunya dengan perubahan pola hidup di negara maju
dan kota-kota besar (Tumenggung, 2015). Pola makan pada seseorang dapat
mengalami perubahan yang dapat menurunkan status kesehatan dengan kebiasaan
pola hidup yang sehat. Konsumsi banyak karbohidrat dan serat dalam pola makan
dapat terjadi perubahan dalam makanan yang sehat yang banyak mengandung
protein, kalori, dan mengandung purin yang tinggi yang dapat mengakibatkan
terjadinya penumpukan Kristal asam urat dan kadar asam urat didalam darah terus
meningkat. Penyebab terjadinya penyakit gout artritis yaitu dengan proses
menumpuknya asam urat didalam darah yang terus mengalami peningkatan
(Wirahmadi, 2013).

Gout artritis dapat disebabkan dengan mengendapnya kristal monosodium
urat dalam jaringan sinovisal dan jaringan lain yang merupakan salah satu jenis
penyakit radang sendi atau inflamasi (Neogi, 2011). Penyakit gout artritis juga
dapat menyebabkan pada penderita mengalami nyeri, bengkak, kemerahan, dan
terjadi rasa panas di persendian dengan peningkatan kadar asam urat pada
penderita.

Hiperuricemia yaitu bentuk suatu kejadian yang dapat ditunjukkan dengan
terjadi suatu kadar asam urat yang tinggi didalam darah karena pada proses
produksi asam urat didalam tubuh melebihi kadar normal atau dapat disebabkan
oleh suatu bentuk asupan makanan yang kaya akan asam nukleat. Hiperurisemia
adalah suatu keaadan yang dapat ditandai dengan tingginya kadar asam urat
didalam darah yaitu lebih dari 7 mg/dl untuk pria dan untuk wanita 6 mg/dl.
Hiperurisemia dapat terjadi akibat adanya peningkatan produksi asam urat
(overproduction), penurunan ekstresi asam urat (underexcretion), dan gabungan
dari keduanya (Dipiro et al., 2008).



Hiperurisemia mempunyai beberapa faktor resiko yang dapat terjadinya
hiperurisemia diantaranya yaitu obesitas, alkohol, hipertensi, diabetes mellitus,
gagal ginjal, dan penggunaan obat-obatan seperti diuretik, siklosporin, dan aspirin
dengan dosis rendah. Hiperurisemia dapat berkembang menjadi penyakit seperti
gout, kardiovaskuler, dan terjadi sindrom metabolic lainnya (Liu et al., 2011).

Prevalence hiperuricemia dalam mengalami peningkatan di seluruh dunia
(Pokhrel et al., 2015). Data Global Barden of Diseases (GBD) menunjukkan
prevalensi hiperurisemia di Indonesia sebesar 18% (Smith dan March, 2015). Data
yang diperoleh dengan data hiperurisemia dari kota Tomohon dan Denpasar
prevelensinya mencapai 25% ddan 18,2% (Kurniari et al., 2011; Manampiring
dan Bodhy, 2011). Prevelensi yang terjadi di daerah bandungan (Jawa tengah)
didapatkan hasil sebesar 24,3% pada pria dan pada wanita sebesar 11,7% dengan
jumlah prevelensi dari kedua jenis kelamin adalah 17,6% (Purwaningsih, 2010).

Pengobatan hiperurisemia dapat dilakukan dengan pemberian obat-obatan
sintetik yaitu antara lain probenesid, allopurinol, sulfinpirazon, dan febutaxostat.
Obat sintetik dapat menimbulkan efek samping yang tidak banyak diinginkan
pada penderita dalam penggunaan jangka waktu yang panjang. Efek samping
yang terjadi dengan konsumsi obat sintetik jangka panjang yaitu mengalami
gangguan saluran cerna, mual, muntah, diare, penyakit gangguan darah, (BNF,
2011; Katzung et al., 2012).

Masyarakat selalu berupaya untuk mencari alternatif pengobatan yang
memiliki efek samping yang minimal, misalnya pengobatan dengan bahan alam.
Indonesia sangan mendukung sumber daya alam yang melimpah khususnya
tumbuhan obat. Menurut Departemen Kehutanan (2010) menyatakan bahwa
tumbuhan obat di Indonesia memiliki 940 tumbuhan yang bisa digunakan dalam
pengobatan dari sebanyak 30.000 tumbuhan yang telah banyak digunakan dalam
pengobatan yang ada di Asia dan 40.000 tumbuhan yang ada di Dunia.

Bahan alam yang dapat digunakan sebagai obat tradisonal dalam
pengobatan hiperurisemia adalah salam (Syzygium polyanthum). Penelitian
Restusari et al., (2014) sebelumnya sudah melalukan penelitian terkait daun salam

yang menyatakan bahwa daun salam mengandung senyawa tannin, flavonoids,



alkaloids, saponins, terpen, dan minyak atsiri. Penelitian Juwita et al., (2017)
menyatakan bahwa tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium) memiliki
senyawa alkaloids, saponins, triterpenoids, steroid, flavonoids, dan fenolik yang
dapat digunakan dalam penurunan asam urat. Peneliti Suwandi et al., (2018)
menyatakan bahwa tanaman jambu mawar (Syzygium jambos) dapat menurunkan
kadar uric acid dalam mencit yang diinduksi dengan hati ayam dan potasium
oksanat dengan adanya senyawa flavonoid yang dapat menghambat kerja enzim
xantin oksidase.

Penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya hasil dari ekstrak etanol daun
salam menunjukkan bahwa ekstrak daun salam mampu menurunkan kadar asam
urat dalam darah yang terkait dengan adanya senyawa yang bersifat sebagai
antiinflamasi, senyawa kimia tersebut yaitu flavonoid (Sinaga et al., 2014).
Dimana kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman genus

Syzygium yaitu adanya senyawa flavonoid.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah di dalam penlitian ini adalah:

1. Apakah kajian literatur senyawa kimia yang terkandung didalam tanaman
genus Syzygium yang memiliki aktivitas sebagai antihiperurisemia?

2. Apakah kajian literatur metode ekstraksi dari tanaman genus Syzygium?

3. Apakah kajian literatur metode induksi tanaman genus Syzygium dalam
aktivitas hiperurisemia?

4. Apakah Kkajian literatur mekanisme kerja senyawa kimia tanaman genus

Syzygium yang memiliki aktivitas sebagai antihiperurisemia?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kajian literatur senyawa kimia yang terkandung didalam
tanaman genus Syzygium dalam menurunkan kadar asam urat dalam darah.
2. Untuk mengetahui kajian literatur metode ekstraksi pada tanaman genus

Syzygium.



. Untuk mengetahui kajian literatur metode induksi pada tanaman genus
Syzygium dalam peningkatan kadar asam urat.
. Untuk mengetahui kajian literatur mekanisme kerja senyawa kimia pada

tanaman genus Syzygium dalam menurunkan kadar asam urat.

D. Manfaat Penelitian

. Pemanfaatan obat tradisional yang efektif dan efisien terhadap penyembuhan
suatu penyakit terutama tanaman genus Syzygium yang masih jarang
digunakan.

. Diharapkan dapat memberikan informasi umum kepada masyarakat luas dan
semua masyarakat dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang luas serta
dunia kerja farmasi dalam pengembangan pembuatan obat yang mempunyai
efek samping yang kecil dalam industri farmasi.

. Memberikan suatu kontribusi terkini bagi dunia kesehatan dengan pemanfaatan
tanaman genus Syzygium yang telah terbukti mempunyai khasiat sebagai

antihiperurisemia pada penderita asam urat.



